BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas, penulis mendapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa mabda’ siyasi yang menjadi dasar pergerakan politik Partai Kebangkitan
Bangsa dalam pembentukan sebuah Negara adalah mewujudkan cita-cita proklamasi
kemerdekaan bangsa Indonesia, yakni melindungi segenap bangsa Indonesia menuju
tercapainya kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa; keadilan sosial,
dan menjamin terpenuhinya hak asasi manusia. Bagi Partai Kebangkitan Bangsa
wujud dari cita-cita tersebut adalah masyarakat yang mengejawantahkan nilai-nilai
kejujuran, kebenaran, kesungguhan dan keterbukaan yang bersumber dari hati nurani
serta mampu memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapi, bermusyawarah
dalam menyelesaikan persoalan serta menjadikan demokrasi sebagai pilar utama.
Penjabaran dari misi yang diemban partai adalah melalui keterlibatan penetapan
kebijakan publik. Jalur kekuasaan yang ditempuh menjadi alat perjuangan yang dapat
dipertanggung jawabkan. Kekuasaan yang demikian harus dapat dikelola dengan
sebaik-baiknya dalam rangka menegakkan nilai-nilai agama yang mampu
menebarkan rahmat, kedamaian dan keselamatan bagi semesta. Nilai-nilai pancasila
diikat dengan ikatan keagamaan, ikatan kebangsaan, dan ikatan kemanusiaan, dengan
menjunjung tinggi semangat akomodatif, kooperatif, dan integratif, tanpa harus saling

dipertentangkan antara satu dengan lainnya.
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2. Solidaritas kelompok sebagai alat pembentukan sebuah Negara, yang didahului oleh
adanya suatu organisasi kemasyarakatan yang didalamnya ada kerjasama antara
sesame manusia untuk memenuhi kebutuhan pokoknya serta kebutuhan-kebutuhan
lain. Dasar yang menjadi pengikat solidaritas kelompok ini adalah ikatan darah,
tempat tinggal yang berdekatan, adanya persekutuan kerjasama serta hubungan
antara pelindung dan yang dilindungi. Pembangkit rasa ini adalah adanya ketidak
relaan apabila terjadi perlakuan yang tidak adil dalam kelompoknya. Solidaritas
kelompok ini akan menghasilkan cita-cita yang besar serta menggerakkan anggotanya
untuk mewujudkannya. Semangat solidaritas kelompok dapat meredakan gejolak dan
konflik dalam tubuh partai. Ikatan solidaritas yang kuat antara masyarakat dan partai
sebagai wadah aspirasi masyarakat menjadi jaminan partai politik yang kuat, mampu
memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapi masyarakat. Kekuasaan yang
dimiliki partai, harus kembali pada pemberi amanat yakni bertujuan untuk

kemaslahatan masyarakat.

B. Saran
1. Berdasarkan penelitian kepustakaan, maka penulis memberikan saran agar Partai
Kebangkitan Bangsa memberikan ruang yang cukup kepada publik, dan sesering
mungkin melakukan musyawarah agar kontrol terhadap kekuasaan dapat berjalan
seimbang serta tidak melenceng dari garis besar ideologi partai.
2. Kekuasaan yang dimiliki partai hendaknya diberikan kepada orang yang memang
memiliki keterampilan memegangnya, memiliki integritas serta jiwa kepemimpinan

yang tinggi. Karena ia memperjuangkan masyarakat yang dilindunginya dari segala
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macam bentuk ketidak adilan. Apabila ia tidak memiliki keterampilan dalam
memegang amanat, tentu masyarakat akan menderita serta tidak akan mengikuti

kepemimpinannya.



